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PENDAHULUAN



Your Date

• Tahun 2023 merupakan tahun terakhir pelaksanaan RPJMD Perubahan Provinsi Nusa Tenggara 
Timur Tahun 2018-2023 dan RKPD Tahun 2023 merupakan tahun kelima pelaksanaan RPJMD 
2018-2023

• Penyusunan RKPD 2023 disusun dalam kondisi pasca pandemik Covid 19 yang sedang melanda
dunia dan Indonesia. Kondisi ini telah berdampak pada capaian kinerja tahun 2021 dan 2022 yang 
tentunya akan mempengaruhi penetapan target kinerja tahun 2023

• RKPD 2023 selain berpedoman pada RPJMD perubahan tahun 2018-2023 juga berpedoman pada
RKP 2023, sekaligus menjadi pedoman bagi penyusunan RKPD Kabupaten/Kota tahun 2023

• RPJPD 2005 – 2025 mengusung visi pembangunan daerah Nusa Tenggara Timur 2005-2025 Yaitu
:“NUSA TENGGARA TIMUR YANG MAJU,  MANDIRI, ADIL DAN MAKMUR DALAM BINGKAI 
NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA” dimana periode 2018 – 2023 merupakan periode 
pembangunan tahap ke-4, atau tahap akhir RPJPD 2005-2025

• Arah kebijakan periode keempat adalah : Percepatan pembangunan daerah di berbagai bidang 
dengan menekankan pada terbangunnya perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan 
produk daerah yang kompetitif berdaya saing tinggi didukung oleh SDM berkualitas.

• Tema RKPD Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2023 yaitu : Pemulihan Kesehatan dan Ekonomi
untuk Meningkatkat Kualitas Hidup Masyarakat dan Kemandirian Lokal.
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DASAR HUKUM

UNDANG –UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2014  
TENTANG PEMERINTAHANDAERAH1

2
UNDANG –UNDANG NOMOR 25 TAHUN 2004  
TENTANG SISTEM PERENCANAAN  PEMBANGUNAN
NASIONAL

PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 12 TAHUN  2019 
TENTANG PENGELOLAAN KEUANGAN  DAERAH

PERMENDAGRI NOMOR 86 TAHUN 2017  TENTANG 
TENTANG TATA CARA PERENCANAAN,  PENGENDALIAN DAN 
EVALUASI  PEMBANGUNAN DAERAH, TATA CARA EVALUASI  
RANPERDATENTANG RPJPD DAN RPJMD, SERTA  TATA CARA 
PERUBAHAN RPJPD, RPJMD, DAN  RKPD

PERMENDAGRI NOMOR 90 TAHUN 2019  TENTANG 
KLASIFIKASI, KODEFIKASI, DAN  NOMENKLATUR 
PERENCANAAN  PEMBANGUNAN DAN KEUANGAN
DAERAH

PERATURAN DAERAH NOMOR 1 TAHUN  2008
TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN  JANGKA 
PANJANG DAERAH PROVINSI  NUSA TENGGARA TIMUR
TAHUN2005-2025

PERDA NOMOR 1 TAHUN 2021TENTANG  
PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH  NOMOR 4
TAHUN 2019 TENTANG  RENCANA PEMBANGUNAN 
JANGKA  MENENGAH DAERAH PROVINSI NUSA 
TENGGARA TIMURTAHUN2018-2023
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2
GAMBARAN UMUM DAN KONDISI DAERAH



BAPPELITBANGDA 
PROV.  NTT

GEOGRAFI

Luas Wilayah 2.47.931,54 km2

Pembagian
Wilayah  
Administrasi

• 21 Kabupaten dan 1 kota

Letak Wilayah 1180 - 1250 BT

80 -120 LS

Batas Wilayah Utara : Laut Flores

Timur : Timor Leste

Selatan : Samudera Hindia dan Laut

Timor

Barat : Selat Sape

Panjang Pantai : 200.000 km2

Jumlah Pulau : 1.192 pulau

PETA PROVINSI NTT

Sumber: BAPPEDA Provinsi NTT, 2021



BAPPELITBANGDA 
PROV.  NTT

Pencapaian Kinerja Makro Daerah 

Tahun 2018-2021
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KEBIJAKAN EKONOMI DAN KERANGKA

PENDANAAN
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Pertumbuhan Ekonomi Nusa Tenggara Timur

Tahun 2020-2022
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Manggarai Barat

Sumba Tengah

Malaka

Manggarai Timur

Rote Ndao

Sumba Barat

Sikka

Sabu Raijua

Manggarai

Belu

Ende

Kota Kupang

PERTUMBUHAN EKONOMI KAB/KOTA DI NUSA TENGGARA TIMUR 
TAHUN 2021 (c to c)

PERTUMBUHAN EKONOMI

Ekonomi NTT pada 

tahun 2021
Seluruh Kabupaten/Kota di Nusa tenggara

Timur tumbuh positif pada tahun 2021

dengan pertumbuhan tertinggi dicatat oleh

Kota Kupang yang tumbuh sebesar 4,52%,

diikuti Ende (2,50%), dan sumba Timur

(2,42%). sementara Kab. Manggarai Barat

tercatat mengalami pertumbuhan terkecil

(0,76%) diikuti Flores Timur (1,03%) dan

sumba Tengah (1,06%)

Ekonomi Nusa Tenggara Timur mulai

tumbuh sebesar 2,51% pada tahun 2021 (c

to c) setelah sempat mengalami kontraksi

pada tahun 2020
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Perkembangan Kemiskinan di Nusa Tenggara Timur

September 2012 - September 2021
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Nagekeo

Flores Timur

Sabu Raijua

Belu

Sumba Barat

Kota Kupang

Rote Ndao

Timor Tengah Utara

Manggarai

Manggarai Timur

Sumba Barat Daya

JUMLAH PENDUDUK MISKIN 
BERDASARKAN KAB/KOTA DI NTT  

(RIBU JIWA) TAHUN 2021
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26,11%
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27,39%
27,78%
27,85%
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29,61%
34,78%

Flores Timur

Ngada

Sikka

Malaka

Rerata NTT

Alor

Timor Tengah Utara

 Lembata

Timor Tengah Selatan

Sumba Barat

Sumba Barat Daya

Sumba Tengah

PERSENTASE PENDUDUK MISKIN 
BERDASARKAN KAB/KOTA DI NTT TAHUN 

2021 (%)

KEMISKINAN

SITUASI 

KEMISKINAN DI 

NTT
Pada tahun 2021, persentase penduduk

miskin NTT adalah sebesar 20,45%

dengan total jumlah penduduk miskin

mencapai 1.150,53 ribu jiwa. Kabupaten

dengan Jumlah penduduk miskin terbesar

di NTT pada tahun 2021 adalah TTS

(127,72 ribu jiwa), Sumba Barat Daya

(99,59 ribu jiwa) dan Kabupaten Kupang

(92,13 ribu jiwa), sedangkan Nagekeo,

Ngada dan Flores Timur tercatat memiliki

penduduk miskin terkecil dengan jumlah

masing-masing 19,07 ribu jiwa, 20,80 ribu

jiwa dan 22,55 ribu jiwa

Sumba Tengah tercatat memiliki

persentase penduduk miskin terbesar di

tahun 2021 sebesar 34,78% diikuti sabu

raijua (29,98%) dan sumba barat daya

(27,98%), sementara Flores Tiimur, Kota

Kupang dan Ngada tercatat memiliki

persentase penduduk miskin terkecil pada

tahun 2021 masing-masing sebesar

8,68%, 9,46% dan 12,46%.
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TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA PADA KAB/KOTA SE NTT 
TAHUN 2021

PENGANGGURAN

TPT DI NTT

Pada tahun 2021TPT NTT mencapai 3,77%,

Kota Kupang tercatat memiliki TPT tertinggi

sebesar 9,76 sementara Nagekeo memiliki TPT

terendah sebesar 0,97%
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2017 2018 2019 2020 2021

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2017-2021
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Sabu Raijua

Malaka

Alor

Manggarai Timur

Sumba Tengah

Timor Tengah Selatan

Sumba Barat Daya

Rote Ndao

Belu

Timor Tengah Utara

Sumba Barat

Manggarai Barat

Flores Timur

Kupang

Lembata

Manggarai

Rerata NTT

Sikka

Sumba Timur

Nagekeo

Ende

Ngada

Kota Kupang

Indeks Pembangunan Manusia 
pada Kab/Kota di NTT tahun 2021

IPM

IPM DI NTT

Pada tahun 2021, IPM NTT tercatat sebesar 

65,28%. 6 Kabupaten/kota menyandang skor 

yang lebih tinggi dari rerata NTT yaitu Kota 

Kupang, Ngada, Ende, Nagekeo, Sumba 

Timur dan Sikka, sementara kabupaten 

lainnya memiliki skor IPM yang lebih rendah 

dari rerata NTT. Sabu Raijua pada tahun 

2021 merupakan Kabupaten dengan IPM 

terendah di NTT dengan besaran IPM 

mencapai 57,03
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URAIAN 2018 2019 2020 2021 

PENDAPATAN 4.507.833.810.597  5.354.092.405.679  5.419.935.156.637  5.312.446.872.609  

PENDAPATAN ASLI DAERAH 

(PAD) 

1.092.895.995.481  1.258.958.953.288  1.166.570.596.936  1.238.032.648.889  

Pendapatan Pajak Daerah 866.157.779.773  908.207.117.663  924.189.837.048  925.862.559.388  

Pendapatan Retribusi Daerah  27.570.244.733  60.831.986.435  34.959.171.078  69.890.857.732  

Pendapatan Hasil Pengelolaan 

Kekayaan Daerah yang 

Dipisahkan 

72.415.455.930  70.662.452.308  65.135.467.630  64.982.172.050  

Lain-lain PAD Yang Sah 126.752.515.045  219.257.396.882  142.286.121.181  177.297.059.718  

PENDAPATAN TRANSFER  

3.409.611.357.280  

4.067.952.844.498  

4.171.362.593.723  4.000.655.446.445  

Pendapatan Transfer 

Pemerintah Pusat-Dana 

Perimbangan  

3.409.611.357.280  

4.067.952.844.498  

4.152.039.227.723  4.000.655.446.445  

Pendapatan Transfer 

Pemerintah Pusat - Lainnya  

19.323.366.000  

LAIN-LAIN PENDAPATAN 

DAERAH YANG SAH 

5.326.457.836  27.180.607.893  82.001.965.978  73.758.777.275  

Pendapatan Hibah 5.326.457.836  27.180.607.893  82.001.965.978  73.758.777.275  17

Realisasi Pendapatan Daerah TA. 2018-2021
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KODE URAIAN 2022 Proyeksi 2023 Prakiraan Maju 2024 

4. PENDAPATAN 5.063.892.995.871 4.920.900.982.145 5.171.608.213.821

4.1. PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) 1.923.953.268.545 1.702.462.761.636 1.872.709.037.800

4.1.1. Pendapatan Pajak Daerah 1.486.181.102.224 1.333.319.488.605 1.466.651.437.466

4.1.2. Pendapatan Retribusi Daerah  184.327.767.233 80.199.638.832 88.219.602.715

4.1.3. Pendapatan Hasil Pengelolaan 

Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 

43.083.127.863 68.250.000.000 75.075.000.000

4.1.4. Lain-lain PAD Yang Sah 210.361.271.225 220.693.634.199 242.762.997.619

4.2. PENDAPATAN TRANSFER  3.133.743.302.000 3.212.086.884.550 3.292.389.056.664

4.2.1. Pendapatan Transfer Pemerintah 

Pusat-Dana Perimbangan  

3.133.743.302.000 3.212.086.884.550 3.292.389.056.664

4.2.2. Pendapatan Transfer Pemerintah 

Pusat - Lainnya  

- - -

4.3. LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH 6.196.425.326 6.351.335.959 6.510.119.358

KODE URAIAN 2022 Proyeksi 2023 Prakiraan Maju 2024 

YANG SAH 

4.3.1. Pendapatan Hibah 6.196.425.326  6.351.335.959  6.510.119.358  

Target, Proyeksi dan Prakiraan Maju Pendapatan Daerah TA.2022 – 2024 
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KODE URAIAN 2018 2019 2020 2021 

5. BELANJA 4.846.839.267.378 5.277.064.650.987 5.755.258.016.194 5.508.767.906.133 

5.1. BELANJA OPERASI 3.885.700.364.571 3.958.664.698.490 4.022.397.290.093 4.061.962.995.626 

5.1.1. Belanja Pegawai 1.299.772.084.613 1.442.966.171.685 1.444.646.968.075 1.608.464.234.033 

5.1.2. Belanja Barang dan Jasa 953.324.710.208 1.194.831.892.392 1.221.574.013.528 1.078.288.386.249 

KODE URAIAN 2018 2019 2020 2021 

5.1.3. Belanja Bunga 5.875.483.690 17.483.698.422 

5.1.5. Belanja Hibah 1.611.082.006.586 1.291.513.467.414 1.329.334.450.800 1.347.483.386.922 

5.1.6. Belanja Bantuan Sosial 21.521.563.164 29.353.167.000 20.966.374.000 10.243.290.000 

5.2. BELANJA MODAL 529.761.034.603 798.224.255.845 1.026.785.278.415 903.257.622.800 

5.2.1. Belanja Modal Tanah 852.255.000 30.000.000 147.952.000 

5.2.2. Belanja Modal Peralatan dan Mesin 58.493.090.879 116.636.579.503 202.160.307.478 185.901.613.833 

5.2.3. Belanja Modal Gedung dan Bangunan 213.802.530.521 139.208.422.686 177.836.474.130 135.344.543.385 

5.2.4. Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan 252.448.197.953 472.361.496.339 504.964.198.116 572.412.496.697 

5.2.5. Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 4.164.960.250 69.987.757.317 141.824.298.691 9.451.016.885 

5.3. BELANJA TAK TERDUGA 125.185.304 1.490.608.760 240.938.915.874 135.775.036.685 

5.3.1. Belanja Tak Terduga 125.185.304 1.490.608.760 240.938.915.874 135.775.036.685 

5.4 TRANSFER 431.252.682.900 518.685.087.892 465.136.531.812 407.772.251.022 

5.4.01. Belanja Bagi Hasil 427.541.748.500 515.982.681.892 460.136.531.812 397.772.251.022 

5.4.02. Belanja Bantuan Keuangan 3.710.934.400 2.702.406.000 5.000.000.000 10.000.000.000 

Realisasi Belanja Daerah Provinsi NTT Tahun 2018-2021 
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KODE URAIAN Target

2022 

Proyeksi 2023 Prakiraan Maju 2024 

5. BELANJA 5.595.612.615.524 4.699.584.859.811 4.777.292.091.487 

5.1. BELANJA OPERASI 3.618.530.670.704 3.580.602.254.559 3.618.530.670.704 

5.1.1. Belanja Pegawai 1.736.539.785.862 1.736.539.785.862 1.736.539.785.862 

5.1.2. Belanja Barang dan Jasa 1.517.136.645.797 1.479.208.229.652 1.517.136.645.797 

5.1.3. Belanja Bunga 82.584.501.105 82.584.501.105 82.584.501.105 

5.1.5. Belanja Hibah 239.507.389.940 239.507.389.940 239.507.389.940 

5.1.6. Belanja Bantuan Sosial 42.762.348.000 42.762.348.000 42.762.348.000 

5.2. BELANJA MODAL 1.324.558.691.975 428.420.483.245 468.199.298.776 

5.2.1. Belanja Modal Tanah - - -

5.2.2. Belanja Modal Peralatan dan Mesin 139.502.962.647 34.955.796.293 34.955.796.293 

5.2.3. Belanja Modal Gedung dan Bangunan 194.663.982.540 145.997.986.905 145.997.986.905 

5.2.4. Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan 989.516.835.788 247.379.208.947 287.158.024.478 

5.2.5. Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 874.911.000 87.491.100 87.491.100 

5.3. BELANJA TAK TERDUGA 32.355.619.337 32.355.619.337 32.355.619.337 

5.3.1. Belanja Tak Terduga 32.355.619.337 32.355.619.337 32.355.619.337 

5.4 TRANSFER 620.167.633.508 658.206.502.670 658.206.502.670 

5.4.01. Belanja Bagi Hasil 602.238.993.608 640.277.862.770 640.277.862.770 

5.4.02. Belanja Bantuan Keuangan 17.928.639.900 17.928.639.900 17.928.639.900 

Target, Proyeksi dan Prakiraan Maju BelanjaDaerah

Tahun Anggaran 2022 – 2024
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URAIAN 2018 2019 2020 2021 

PEMBIAYAAN 277.894.564.023 205.602.009.250 403.706.217.941 258.865.991.151 

Penerimaan Pembiayaan 277.894.564.023 216.350.973.250 430.706.217.941 503.023.089.715 

Pengeluaran Pembiayaan - 10.748.964.000 27.000.000.000 244.157.098.564 

Pembiayaan Netto 277.894.564.023 205.602.009.250 403.706.217.941 258.865.991.151 

Sisa Lebih Pembiayaan 

Anggaran (SILPA) 

(61.110.892.757) 282.629.763.942 68.383.358.384 62.544.957.627 

Realisasi Pembiayaan Daerah Provinsi NTT

Tahun 2018-2021 
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KODE URAIAN 2022 Proyeksi 2023 Prakiraan Maju 2024 

6. PEMBIAYAAN 

6.1. PENERIMAAN PEMBIAYAAN 892.226.807.790 4.159.731.999 4.159.731.999 

6.1.1. Penggunaan SiLPA 135.237.297.415 - -

6.1.4. Pinjaman Dalam Negeri 752.829.778.376 - -

6.1.5. Penerimaan Kembali Pemberian 

Pinjaman Daerah 

4.159.731.999 4.159.731.999 4.159.731.999 

6.1.6. Penerimaan Kembali Investasi Non 

Permanen Lainnya 

-

6.2. PENGELUARAN PEMBIAYAAN 360.507.188.157 225.475.854.333 398.475.854.333 

6.2.1 Pembentukan Dana Cadangan 121.010.778.472 27.000.000.000 

6.2.2. Penyertaan Modal/Investasi 

Pemerintah Daerah 

41.020.555.352 41.020.555.352 41.020.555.352 

6.2.03. Pembayaran Cicilan Pokok Utang 

yang Jatuh Tempo 

198.475.854.333 198.475.854.333 198.475.854.333 

6.2.04. Pemberian Pinjaman Daerah 

6.2.5. Pengeluaran Investasi Non Permanen 

Lainnya 

6.Z. PEMBIAYAAN NETTO 531.719.619.633 (221.316.122.334) (394.316.122.334) 

6.Z.Z. SISA LEBIH PEMBIAYAAN 

ANGGARAN (SILPA) 

- - -

Target, Proyeksi dan Prakiraan Maju Pembiayaan Daerah Provinsi NTT  

Tahun 2022-2024 
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SASARAN DAN PRIORITAS PEMBANGUNAN
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Tema dan Arah Kebijakan RKP Tahun 2023

Tema RKP Tahun 2023

Peningkatan Produktivitas untuk Transformasi  

Ekonomi yang Inklusif dan Berkelanjutan

Percepatan  

pembangunan  

infrastruktur

dasar  antara 

lain: air  bersih 

dan sanitasi

Percepatan  

penghapusan  

kemiskinan  

ekstrim

Peningkatan  

kualitas SDM:  

kesehatan dan  

pendidikan

Penanggulangan  

pengangguran  

disertai dengan  

peningkatan  

decent job

Mendorong

pemulihan

dunia usaha

Revitalisasi

industri dan

penguatan

riset terapan

Pembanguna

n  rendah

karbon  dan 

transisi  energi

(respon  

terhadap  

perubahan iklim)

Arah Kebijakan

Pembangunan  

Ibu Kota  

Nusantara



ARAH KEBIJAKAN PROVINSI NTT

TRANSFORMASI 
STRUKTUR DAN KULTUR 
DALAM PEMBANGUAN

• Percepatan Pembangunan 
Infrastruktur dan Peningkatan 
Pelayanan Dasar

• Perbaikan kualitas 
perencanaan dan 
penganggaran pemerintahan 
dengan memprioritaskan 
kenutuhan masayarakat.

• Sinergitas tujuan dan prioritas 
pembangunan dengan 
Kabupaten/Kota serta 
pembaku  kepentingan lainnya.

• Reformasi birokrasi system 
pemerintahn.

• Pengembangan system 
pemerintahan berbasi 
elektronik.

• Keterbukanaan Informasi 
publik dalam pelaksanaan 
pembangunan daerah.

2019 2020 2021 2022 2023

PEMBANGUNAN 
BERPUSAT PADA 
SUMBER DAYA 

MANUSIA
• Pembangunan Ekonomi 

Pariwisata sebagai Penggerak 
Utama Pembangunan.

• Pencapaian dan pemenuhan 
Stnadar Pelayanan Minimal 
dan Tujuan pembangunan 
berkaelanjutan.

• Pemberdayaan masyarakat 
dalam mendukung peningkatan 
pendapatan keluarga.

• Pengembangan potensi garam 
sebagai industry nasional.

• Pengembangan bdan usah 
Daerah pada sektor-sector 
potensial dalam penigkatan 
pendapatan daerah, 
pembukaan lapangan usha 
baru dan peningkatan produk 
local.

PERUBAHAN 
STRUKTUREKONOMI MENUJU 

PADA INDUSTRI DAN JASA 
BEBRASIS PERTANIAN

• Sinergitas tujuan 
pembangunan 
berkelanjutan lintas 
pemangku kepentingan 
.

• Peningkatan Sumber 
Daya Air untuk 
kebutuhan pertanian 
dan air bersih.

• Peningkatan industry 
pertanian,perikanan dan 
peternakan.

• Interkoneksi jaringan 
distribusi produk 
Daerah dan jaringan 
pariwisata Ring of 
Beauty.

PENGEMBANGAN MATA 
RANTAI PARIWISATA

• Kebangkitan 
pembangunan 
menuju masyarakat 
sejahtera

• Kerjasama lintas 
Daerah dalam 
pengembangan 
produk local

• Pengembangan 
industry pariwisata 
dengan Provinsi lain 
dan luar negeri.

KEMANDIRIAN LOKAL

• Kemandirian 
Masyarakat dalam 
pengelolaan 
Ekonomi 
berkelanjutan.

• Peningkatan 
kualitas hidup 
masyarakat.

• Pembangunan 
industry pariwisata 
sebagai penggerak 
multi sektor.

smm



TEMA & PRIORITAS DAERAH 

TEMA : PEMULIHAN KESEHATAN DAN EKONOMI UNTUK MENINGKATKAN 
KUALITAS HIDUP MASYARAKAT DAN KEMANDIRIAN LOKAL

3 6

2

1 4

5

PRIORITAS DAERAH
Pengembangan sumber daya lokal dan

kolaborasi dalam menguatkan rantai nilai untuk 
meningkatkan daya saing industri pariwisata

berbasis masyarakat

PRIORITAS DAERAH
Penguatan system kesehatan daerah dan
peningkatan kualitas Pendidikan untuk 

menciptakan sumberdaya manusia sehat, 
Tangguh, cerdas, berintegritas dan produktif

PRIORITAS DAERAH
Transformasi sector pertanian berbasis

kolaboratif untuk meningkatkan produktivitas, 
ketahanan pangan, pendapatan petani/nelayan

dan perluasan lapangan kerja

PRIORITAS DAERAH
Pemantapan kualitas infrastruktur untuk 

akselerasi pertumbuhan ekonomi, peningkatan
konektivitas dan mutu pelayanan publik

PRIORITAS DAERAH
Pengembangan kompetensi ASN dan penerapan

system pemerintahan berbasis elektronik (SPBE) serta
inovasi untuk meningkatkan kinerja birokrasi

PRIORITAS DAERAH 
Pembangunan rendah karbon dengan

memanfaatkan energi baru terbarukan, 
pelestarian lingkungan hidup serta perubahan

iklim dan kesiapsiagaan menghadapi multi 
bencana

smm



TARGET PENCAPAIAN KINERJA MAKRO DAERAH 

TAHUN 2023

Indikator Satuan 

Rencana Jangka Menengah Rencana Tahunan

Target Tahun 

2024 

RPJMN 2020-

2024 untuk

Tahun 2022 

RPJMD-P 

2018-2023 

untuk Tahun

2022 

RKP 2023 RKPD 2023 

Pertumbuhan

Ekonomi
Persen 6,9 6,33 - 6,90 5.4-5.9 3.47-4.97 5,7 – 6,0 

Tingkat 

Kemiskinan

(%) 

Persen 16,15 19,35 - 16,15 15.56-16.50 19.75-16.66 6,0 – 7,0 

Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka (%) 
Persen 2,6 2,5 - 1,9 2.92-3.30 3.03 3,6 – 4,3 

Kebutuhan 

Investasi 

(Rp. 

Triliun

) 

71,47 71,47 - 80.94 -

Gini Rasio Indeks 0,376 – 0,378 0,34 – 0,33 - 0.345 0,360 – 0,374 

IPM Nilai 73,44 – 73,48 67,35 – 69,00 - 65.73 75,54 

Penurunan 

Emisi GRK 

(tCO2eq) 

Persen 26,8 – 27,1 17.248.829 - 17.248.829 27,3 



28

Indikator

RKP 2023 Target PROVINSI NTT

WILAYAH NUSA 

TENGGARA 
NUSA TENGGARA 

TIMUR

RPJMD-P TAHUN 

2023
RKPD TAHUN 2023

Pertumbuhan Ekonomi (%) 5,1-5,7 5,4-5,9 6,7 - 7,3 3,4- 4,97 

Tingkat Kemiskinan
14,8-13,8 16,50-15,56

15 - 12 19,75- 16,66 

Tingkat Pengangguran Terbuka (%) 
3,1-2,7 3,3-3,92 1,9 - 1,5 3,03

Indeks Pembangunan Manusia (poin)
66,63-69,58 66,63-69,66 70 - 71 65,73

Rasio Gini (poin) 0,355-0,379 0,336-0,335 0,34 - 0,32 0,345

Inflasi (%) 3 - 3,2 3 - 3,2 

Prevalensi Stunting (%) 12-10 12-10 

PDRB Perkapita 25-27 25-27

Rasio Gini (poin) 0,34 - 0,32 0,32 

Indeks Pembangunan Gender (poin) 
95 95 

Rasio PAD (%) 39,74 39,74 

Emisi Gas Rumah Kaca (tCO2eq) 
17.248.829 17.248.829 

Kebutuhan Investasi (Rp 

Triliun) 
80,94 80,94 

Indeks Reformasi Birokrasi Pemerintah Poin) 71 71 

Target Pencapaian Indikator Makro Provinsi NTT Tahun 2023



BAPPELITBANGDA PROV.  
NTT

smm

FOKUS USULANFokus kegiatan dan Usulan 2023 di kelompokkan menjadi :

1. Konektivitas Wilayah
2.Pengembangan Kawasan Produksi Pertanian, Peternakan, 

Perkebunan, dan Perikanan
3.Pengembangan Industri dan Rantai Nilai, termasuk Rantai

Nilai Pariwisata
4.Peningkatan Kualitas hidup Manusia, termasuk

didalamnya peningkatan prestasi olahraga



5
ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN 

KABUPATEN/KOTA



Your Date

Prediksi dan Target Nilai Riil PDRB dan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota dan
Provinsi NTT Tahun 2022-2023

317/19/2022

Wilayah

Nilai Riil PDRB (Rp.Milyar) Laju Pertumbuhan

Prediksi 2022
2023 Prediksi 2022 2023

Sumba Barat 1.540,06 1.582,40 6,93% 3,27%

Sumba Timur 4.259,99 4.389,50 6,63% 3,32%

Sumba Tengah 804,03 825,01 7,08% 3,19%

Sumba Barat Daya 2.464,49 2.528,78 7,08% 3,21%

Lembata 1.246,21 1.280,76 6,90% 3,27%

Flores Timur 3.759,23 3.838,63 7,60% 3,12%

Sikka 3.525,51 3.641,52 6,31% 3,21%

Nagekeo 1.471,52 1.506,11 7,34% 3,09%

Ende 4.367,97 4.511,13 6,38% 3,29%

Ngada 2.477,07 2.543,39 7,00% 3,29%

Manggarai Timur 2.191,87 2.241,57 7.43% 3.37%

Manggarai Barat 2.396,85 2.466,64 6,76% 3,21%

Manggarai 3.211,08 3.308,24 6.64% 3,32%

Alor 2.137,15 2.201,70 6.65% 3.20%

Sabu Raijua 841,32 865,13 6,84% 3,33%

Rote Ndao 2.063,39 2.126,34 6.62% 3.37%

Belu 3.205,28 3.291,01 7.01% 3.63%

Malaka 2.013,94 2.058,59 7,49% 3,35%

Timor Tengah Utara 3.084,94 3.177,19 6,68% 3,18%

Timor Tengah Selatan
5.070,76 5.220,41 6,72% 3,15%

Kupang 5.139,35 5.292,59 6,69% 3,29%

Kota Kupang 17.867,16 18.600,43 5,54% 4,11%

Nusa Tenggara Timur
75.137,14 77.497,06 6,52% 3,47%



Your Date

Target Penurunan Persentase Penduduk Miskin per 
Kabupaten/Kota se-NTT Tahun 2022-2023

Your Footer Here 32

Wilayah 2022 (%) 2023(%)

Sumba Barat 27.22 26.84

Sumba Timur 27.14 26.61

Sumba Tengah 34.66 34.74

Sumba Barat Daya 27.67 27.54

Lembata 23.88 23.60

Flores Timur 8.30 7.98

Sikka 12.45 12.13

Nagekeo 12.73 12.71

Ende 24.36 24.57

Ngada 12.29 12.19

Manggarai Timur 27.41 27.60

Manggarai Barat 16.71 16.26

Manggarai 20.50 20.34

Alor 20.31 19.95

Sabu Raijua 28.71 28.72

Rote Ndao 29.18 27.94

Belu 14.84 14.93

Malaka 15.33 15.03

Timor Tengah Utara 24.42 21.03

Timor Tengah Selatan 25.44 21.81

Kupang 19.54 18.27

Kota Kupang 9.36 9.32

Nusa Tenggara Timur 20.09 19.75



Your Date Your Footer Here 33

Arahan Penurunan TPT bagi Kab/Kota se-NTTTahun Rencana 2023



Your Date Your Footer Here 34

Sumba Barat 64,09                64,35                

Sumba Timur 66,69                67,26                

Kupang 64,98                65,51                

Timor Tengah Selatan 62,48                62,50                

Timor Tengah Utara 63,88                64,00                

Belu 62,92                63,00                

Alor 62,36                62,93                

Lembata 65,03                65,10                

Flores Timur 65,73                66,42                

Sikka 66,24                66,84                

Ende 67,52                67,75                

Ngada 68,61                69,17                

Manggarai 66,10                66,80                

Rote Ndao 63,74                64,50                

Manggarai Barat 64,90                65,58                

Sumba Tengah 62,27                62,74                

Sumba Barat Daya 62,85                63,40                

Nagekeo 67,02                67,57                

Manggarai Timur 61,96                62,55                

Sabu Raijua 57,59                58,10                

Malaka 60,67                60,91                

Kota Kupang 80,21                80,64                

Nusa Tenggara Timur 65,6 65,73

Target

Wilayah
2022 2023

Target Capaian Indeks Pembangunan 

Manusia Kabupaten/Kota 

Se-Nusa Tenggara Timur Tahun

2021 dan 2022



6
INTERVENSI RKPD PROVINSI NTT

TAHUN 2023



7/19/2022 36

Fokus dan Lokasi Usulan RKPD Provinsi NTT Tahun 2023 

di Kabupaten – Kabupaten wilayah Flores 



7/19/2022 37

Fokus dan Lokasi Usulan RKPD Provinsi NTT Tahun 2023     

di Kabupaten – Kabupaten wilayah Sumba, Sabu Raijua dan Rote Ndao



7
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN 

DAERAH



39

INDIKATOR KINERJA UTAMA PROVINSI NTT 2021-2023 



40

INDIKATOR KINERJA UTAMA PROVINSI NTT 2021-2023 



7/19/2022 41



7/19/2022 42



7/19/2022 43



Your Date 44

ADA 193 PROGRAM YANG DALAM RPJMD-P 2018-
2023 DAN RKPD 2023 

DARI ASPEK PENGGANGGARAN TERDAPAT BEBERAPA 
PROGRAM TIDAK ADA PENDANAANNYA DAN 
DISKENARIOKAN UNTUK DI KOLABORASIKAN 
DENGAN SUMBER PENDANAAN LAINNYA

PERSANDINGAN RPJMD-P TAHUN 2018-2023 DAN RANCANGAN 
RKPD TAHUN 2023 PEMERINTAH PROVINSI NTT



BAPPELITBANGDA 
PROV.  NTT

TAHUN2023



BAPPELITBANGDA 
PROV.  NTT

TAHUN2023



BAPPELITBANGDA 
PROV.  NTT

TAHUN2023



BAPPELITBANGDA 
PROV.  NTT

TAHUN2023



BAPPELITBANGDA 
PROV.  NTT

TAHUN2023



BAPPELITBANGDA 
PROV.  NTT

TAHUN2023



BAPPELITBANGDA 
PROV.  NTT

TAHUN2023



BAPPELITBANGDA 
PROV.  NTT

TAHUN2023



BAPPELITBANGDA 
PROV.  NTT

TAHUN2023



BAPPELITBANGDA 
PROV.  NTT

TAHUN2023



BAPPELITBANGDA 
PROV.  NTT

TAHUN2023



BAPPELITBANGDA 
PROV.  NTT

TAHUN2023



BAPPELITBANGDA 
PROV.  NTT

TAHUN2023



BAPPELITBANGDA 
PROV.  NTT

TAHUN2023



TERIMA KASIH
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